BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dari penelitian ini mengambil samplalri perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), stpgang tertulis dalam
Indonesian Capital Market DirectorflCMD) 2010. Data diambil dalam bentuk
yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan-perusah@mnufaktur yanggo-
public di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 — 2009elRian ini berupa
gambaran umum perusahaan atau profil perusahgematakeuangan perusahaan
yang meliputi neraca dan laporan laba rugi di taB087 sampai dengan tahun

2009.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kktatifti dengan
pengambilan data yang telah tersedia sebagai ia&iryang digunakan untuk
melakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan kalpa aktiva pajak
tangguhan, ukuran perusahaan, profitabilitasfaemncial leverageyang menjadi

karakteristik perusahaan berpengaruh terhadapgirglerataan laba.

3.3 Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri ddrivariabel dependen dan 4 variabel

independen.
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Variabel penelitian ini dibedakan menjadi dua keghoik yaitu:
1. Variabel Dependen
Perataan laba merupakan cara yang digunakan untakgurangi
variabilitas atas laba yang dilaporkan. Peratada ldalam penelitian ini akan
diukur dengan menggunakan indeks eckel untuk meakaedperusahaan yang
melakukan praktek perataan laba dengan yang tiddédawkan perataan laba.
Rumus yang digunakan adalah:
Indeks perataan laba = CVAI
CVAS
Dimana:
Al = perubahan penghasilan bersih/laba dalam saiodee
AS = perubahan penjualan dalam satu periode
CV = koefisien variasi dari variabel, yaitu standhaviasi dibagi dengan nilai
yang diharapkan
Jadi,
CVAI = koefisien variasi perubahan laba dalam satioger
CVAS = koefisien variasi perubahan penjualan dalamgatode
Dimana, C\AI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

CV Al dan CVAS =

2(AX-AX)? + AX
n-1
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Keterangan:

Ax : perubahan penghasilan bersih/laba (i) atauuadem (S) antara tahun n

A X

dengan n-1

rata-rata perubahan penghasilan bersih/labatéu penjualan (S) antara

tahun n dengan n-1

n : tahun yang diteliti

perusahaan yang melakukan perataan laba. Sebaljkeyandeks perataan laba <

1, maka perusahaan digolongkan sebagai perusafamgnmelakukan perataan

laba.

2. Varibel Independen

a. Cadangan Aktiva Pajak Tangguhan

Definisi konseptual, cadangan aktiva pajak tangguhzerupakan
selisih antara aktiva pajak tangguhan periode sekpdengan periode
yang lalu. Dalam penelitian ini, cadangan aktivepaangguhan (CAPT)
dapat diukur dengan perubahan nilai aktiva pajaiggahan pada akhir
periode t dengan t-1 dibagi dengan nilaio aktiv@alpdangguhan pada
akhir periode t-1, dengan rumus:

CAPT = A _Aktiva Pajak Tangguhan
Aktiva Pajak Tangguhan

b. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagaj gaita total
aktiva, total penjualan, jumlah karyawan yang bgkdr perusahaan, dan

nilai pasar saham. Nilai total aktiva digunakan gien dasar bahwa
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Nilai indeks perataan labal berarti perusahaan tidak digolongkan sebagai
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besarnya nilai total aktiva mencerminkan harta akalkayaan yang
dimiliki perusahaan. Pada penelitian ini ukuran upahaan dinilai
berdasarkan rata-rata perubahan nilai total aktwvey dimiliki perusahaan
selama tiga periode.

c. Profitabilitas (ROA)

Return on Asset$ROA) sebagai proksi kinerja perusahaan untuk
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menglasilkeuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya atasiorggang menilai
seberapa tingkat pengembalian dari asset yangikiimROA merupakan
rasio antara laba sesudah pajak terhadap total &=wmakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik damspbBaan dapat
cenderung melakukan perataan laba, karena manajer@egetahui akan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba diakasa datang,
sehingga memudahkan dalam mempercepat menunda lab&ROA dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

ROA =Net Income After Tax
Total Aktiva

d. Financial leverage

Financial leverage (leverage keuangan) menunjukkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannydbayar hutang
dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Fian@aélage dapat diukur
dengan menggunakadebt to equity ratioDER) yang berfungsi untuk
menilai banyaknya hutang yang digunakan perusalB@amakin rendah

rasio tersebut maka makin tinggi tingkat pembekamjperusahaan yang
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disediakan oleh pemegang saham dan semakin beghattiperlindungan
kreditur dari kehilangan uang yang dipinjamkan &eusahaan tersebut.
Rumus DER sebagai berikut :

1D
TE

DER=

Keterangan :
DER =Debt to equity ratio.
TE = Total ekuitas

TD = Total hutang

3.4 Metode Penentuan Populasi atau Sampel
Populasi yang menjadi sampel penelitian ini adgi@nhusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahaituydari tahun 2007 — 2009.
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adajalrposive samplingyaitu
sample dipilih atas dasar kesesuaian karakteristiknpel dengan kriteria
pemilihan sampel yang ditentukan sebagai berikut:
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yentylis dalamindonesian
Capital Market Directory(ICMD) 2010
2) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangar3ebesember untuk
periode tahun 2007 sampai dengan 2009 dan terdeBiarsa Efek Indonesia
dan media cetak.
3) Perusahaan yang memiliki akun aktiva pajak tahgg pada laporan keuangan

periode 2007 - 2009



4) Perusahaan yang tidak melakukan transaksi akuosrger, melakukan

restrukturisasi. Bila perusahaan melakukan akuisisiu merger selama
periode pengamatan variable dalam penelitian niamggerubahan yang tak
sebanding dengan periode sebelumnya. Apabila peasa mengalami

likuidasi maka penelitian tidak akan berguna karpeeusahaan tidak akan

beroperasi lagi di masa yang akan datang.

5) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian sefmriade penelitian, yaitu

pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.

Populasi data yang digunakan dalam penelitian iberjumlah 165
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perusahaan, data ini diperoleh dari daftar peasmaimanufakur yang terdaftar di

BEI dan tertulis dalam ICMD 2010. Untuk dijadikaanspel dalam penelitian ini

terdapat beberapa kriteria sebagai berikut
Tabel 3.1

Distribusi populasi berdasarkan kriteria

Populasi keseluruhan

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 165
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan

secara lengkap (29)
4, Perusahaan yang tidak memiliki akun @kpgjak tangguhan  (27)
5. Perusahaan yang mengalami kerugian selama

Periode penelitian (2007-2009) _ (52
Populasi sasaran sampel penelitian 67

Sumber: perusahaan manufaktur yang terdaftar dipgEbde 2007-2009
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Berdasarkan tabel diatas, keseluruhan perusahaaofakéur yang telah
memenuhi kriteria berjumlah 67 perusahaan, dataelah dipilih berdasarkan

kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakamadaerupa data dokumenter.
Data dokumenter adalah jenis data penelitian yamtgra lain berupa jurnal.
Dalam penelitian ini jurnal yang dipakai dalam kenskripsi singkat yang sudah
dianalisa oleh para peneliti sebelumnya, dan lap&euangan berupa neraca,

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan kemanga

3.5.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekundéu ygimber data penelitian secara
tidak langsung melalui media perantara yang tedéabusun dalam arsip yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dagkunder yang dipakai dalam
penelitian ini adalah data yag terdapat di perusatmaanufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan ta@0i sampai dengan tahun
2009. Pengumpulan data diperoleh melalui berbaganbsr, yaitu melalui

homepageEl, dan Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEI.
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3.5.3 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dgtemelitian ini adalah:

a. Penelitian kepustakaan

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mencaridaad teori yang
terhubung dengan masalah yang akan diteliti. Pearelini dilakukan
dengan mempelajari literatur-literatur yang bedaitlengan masalah ini.
b. Riset lapangan

Mendapatkan informasi mengenai perkembangan Bur$ek E
Indonesia, dan informasi mengenai laporan keuangamg meliputi

neraca, laporan laba rugi, dan data yang terkait.

3.6 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianaghalah uji statistik
regresi linear berganda. Proses pengujian dansenadigresi ini akan dilakukan
dengan software SPSS for Windows v.17. Sebelunkuin analisis regresi
linier berganda, variabel-variabel yang digunakaamh penelitian ini diuji
terlebih dahulu dengan analisis deskriptif danaglimsi klasik yang terdiri atas
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterakasitas, dan uji autkolerasi.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik penelitiggng digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikeau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimdaaya tanpa

bermaksud mengambil kesimpulan yang berlaku untukium



(generalisasi). Penelitan yang dilakukan pada [agpu (tidak
menggunakan sampel), analisisnya akan menggunakistik deskriptif.
Demikian juga penelitian yang menggunakan samp#pi penulis tidak
bermaksud untuk membuat kesimpulan dari mana sadigelbil, maka

statistik yang digunakan adalah statistik desKr{@iigiyono, 2005).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelifi@nuntuk menguiji
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untekghidari terjadinya
estimasi yang tidak jelas, mengingat tidak pada userdata dapat
diterapkan regresi.

3.6.2.1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk gegahui apakah

model regresi variabel berdistribusi dengan nomtal tidak.. Uji ini

berguna untuk melihat apakah data telah berdisirihormal atau

tidak.

3.6.2.1.1 Uji KS (Kolmogorov & Smirnov)

Uji normalitas data dapat dilakukan dengaatakukan uji KS
(Kolmogorov & Smirnov). Dengan menggunakan SPSEQOunje
Sample  Kolmogore®mirnov dapat diketahui  dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%) yang dilikari nilai
Asymp.Sig. Kesimpulan data dinyatakan berdistribnsirmal

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 5% afa05.

39



3.6.2.1.2 Uji P-P Plots

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengamhat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal daafilgmormal.
Dasar pengambilan keputusannya:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonalrdangikuti arah
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garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi sisum

normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal tiddak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak meimen
asumsi normalitas.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas merupakan suatu keadaan atien satu fungsi atau
lebih variabel independen merupakan fungsi linieari dvariabel
independen lain. Pada dasarnya terdapat hubunggar lyang sempurna
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semuabelarbebas
(Mudrajat Kuncoro, 2004:98). Metode yang dapat dakan untuk
menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dakai variance inflation
factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,Inddlai VIF < 10
maka menunjukkan bahwa antarvariabel independeiak tiderjadi
multikolinearitas (Priyatno, 2008).
3.6.2.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi diartikan korelasi yang terjadi di @@ anggota dari

serangkaian observasi yang berderetan waktu (apd&ifnya time series)
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atau korelasi antara tempat yang berdekatan (a@patatanya cross
sectional) tidak berkorelasi dengan sendirinya. diakya adalah bahwa
nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengjlai variabel itu
sendir. Uji yang digunakan untuk mendeteksi adapgayimpangan
asumsi klasik ini salah satunya Durbin Watson. kahgangkah
pengujian autokorelasi dilakukan sebagai berikut:

Ho : Tidak ada autokorelasi

Ha : Ada autokorelasi

Adapun dasar pengambilan keputusan:

Tabel 3.2
Kriteria Uji Durbin-Watson
Kriteria Ho Keputusan

0 <dw>dI Ditolak Ada autokorelasi positif

dl <dW< du Tidak ada keputusan Tidak ada keputusan
4-dl < dW< 4 Ditolak Ada autokorelasi negatif

4-du < dW< 4-dl Tidak ada keputusan Tidak ada keputusan
du< dW< 4-du Diterima Tidak ada autokorelasi

Sumber: Dikutip dari Priyatno, 2008

3.6.2.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji @aknodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suaanggmatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual lsa pengamatan yang
lain berbeda maka disebut heterokedastisitas. Saddh cara untuk
menguji ada tidaknya heterokedastisitas dapat ukiak dengan uji
Glejser Test. Uji Glejser dilakukan dengan merdagegsvariabel-variabel

bebas terhadap nilai absolut residualnya (Gujc2a03).
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Dasar pengambilan keputusan:
Ho : Tidak ada Heterokedastisitas
Ha : Ada Heterokedastisitas
a. Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterimajdk ada
heterokedastisitas)

b. Jika signifikan > 0,05 maka Ho ditolak, #dtbterokedastisitas)

3.6.3 Uji Hipotesis

3.6.3.1 Analisis Regresi Liner Berganda

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk mergétarah hubungan
antara variabel independen dengan variabel depempighkah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatm untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabedependen mengalami
kenaikan atau penurunan.

Dengan persamaan regresi:

IS =a+blCAPT + b2TA + b3ROA + b4DER

Keterangan:

IS = Perataan laba

CAPT = Cadangan aktiva pajak tangguhan tangguhan

TA = Ukuran perusahaan

ROA = Profitabilitas

DER =Financial leverage

b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi
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3.6.3.2 Uji Partial (uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah secardividu (masing-masing)
variabel independen mempunyai pengaruh signifikarhadap variabel
dependen.

Cara pengambilan keputusannya adalah sebagai beriku

1. Dasar pengambilan keputusan untuk uji t berlasgprobabilitas, yaitu:
a. Jika p-value < 0,05 maka Ha diterima
b. Jika p-value > 0,05 maka Ha ditolak

2. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan t hytaihg
a. Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima
b. Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak

3.6.3.3 Uji F (uji serentak/simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabelependen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. persgambilan hipotesis ini
dilakukan denganlevel of significance(a) sebesar 5%. Cara pengambilan
keputusannya adalah:

1. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan prabapddalah:
a. Jika p-value < 0,05 maka Ha Diterima.
b. Jika p-value > 0,05 maka Ha ditolak.

2. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan F hiyaitg:
a. Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima

b. Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak
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3.6.3.4 Koefisien Determinasi

Dalam uji regresi linier berganda ini difisis pula besarnya koefisien
determinasi (B keseluruhan. Uji koefisien determinasi bertujuamtuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh vamaleglenden secara serentak

terhadap variable dependen (Priyatno, 2002:79difunakan untuk mengukur

ketepatan yang paling baik dari analisis regresgdieda. Jika Iz?mendekati 1
(satu) maka dapat dikatakan semakin kuat modethatsdalam menerangkan
variasi variabel independen terhadap variabel dégrenSebaliknya jika R
mendekati O (nol) maka semakin lemah variasi vatiaitlependen menerangkan

variabel dependen.





